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ABSTRAK 
 

 Secara administrasi, lokasi penelitian berada di Daerah Muara Paiti dan 

sekitarnya, Kecamatan Kapur Sembilan, Kabupaten Limapuluh Kota, Provinsi Sumatera 

Barat, Indonesia. Secara geologi, daerah penelitian termasuk ke dalam Cekungan 

Sumatera Tengah, yaitu pada Formasi Kuantan, Formasi Menggala, dan Formasi Telisa. 

Kondisi geomorfologi daerah penelitian terdiri dari Dataran denudasional berlereng 

agak landai hingga agak curam  (DD), perbukitan denudasional berlereng curam hingga 

sangat curam (PD) dan kanal sungai (KS), memiliki pola aliran sungai dendritik, 

parallel dan radial. Stratigrafi daerah penelitian terbagi menjadi tiga satuan batuan dari 

yang tertua ke muda, yaitu satuan batupasir wacke Formasi Kuantan berumur Pra-

Tersier, satuan batupasir Formasi Menggala yang diinterpretasi terendapkan di 

lingkungan braided stream berumur Miosen Awal dan yang termuda satuan batuserpih 

Formasi Telisa yang berumur Miosen Awal hingga Miosen Tengah dengan lingkungan 

pengendapan neritik tepi hingga neritik tengah. Struktur geologi yang teridentifikasi di 

daerah penelitian berupa sesar mendatar yang berarah barat laut – tenggara dan lipatan, 

yaitu Sinklin Muara Paiti yang berarah relatif barat laut – tenggara dengan arah tegasan 

utama relatif barat daya – timur laut. Pada daerah penelitian, Sinklin Muara Paiti 

terbentuk pada fase akhir yaitu fase keempat dari gaya kompresi. Pada Sinklin Muara 

Paiti secara keseluruhan dilihat dari geometrinya memiliki bentuk yang tegak dan 

horizontal. Hasil analisis restorasi Sinklin Muara Paiti bagian barat menunjukkan 

besaran laju deformasi sebesar 0,025 mm/tahun. Hal ini mengakibatkan terjadi 

pemendekkan sebesar 0,32 km (8%). Kemudian Sinklin Muara Paiti bagian timur dari 

hasil rekonstruksi restorasi menunjukkan pemendekan tubuh batuan sebesar 1,45 km 

(10%) dan besaran laju deformasi sebesar  0,11mm/tahun. 

Kata kunci: Muara Paiti, Cekungan Sumatera Tengah, Geometri Sinklin, Restorasi  
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ABSTRACT 

 

 Administratively, the research location is in Muara Paiti, Kapur Sembilan 

District, Limapuluh Kota Regency, West Sumatra Province, Indonesia. Geologically, 

the research area is included in the Central Sumatra Basin, namely in the Kuantan 

Formation, Menggala Formation, and Telisa Formation. The geomorphological 

conditions of the study area consist of denudational lands (DD), denudational hills 

(PD) and river canals (KS), has a pattern of dendritic, parallel and radial river flow. 

The stratigraphy of the study area is divided into three rock units from the oldest to the 

young, namely the pre-tertiary wacke sandstone unit of the Kuantan Formation, the 

sandstone unit of the Menggala Formation which is interpreted deposited in the braid 

flow environment formed in the early miocene. The shalestone units from the Telisa 

Formation formed in the Early Miocene to the Middle Miocene with a mid-to-medium-

neritic deposition environment. The geological structure identified in the study area is a 

horizontal fault with a trend northwest-southeast and fold, namely a Paiti Syncline that 

is relatively northwest - southeast with the main direction relatively southwest - 

northeast. In the study area, syncline formed in the last phase, the fourth phase causes 

compressional force As a whole, Muara Paiti Syncline is seen from its geometry 

having an upright and horizontal shape. The results of the western Muara Paiti 

Synchronous Restoration analysis showed a deformation rate of 0.025 mm / year. This 

resulted in shortening of 0.32 km (8%). Then the eastern Muara Paiti syncline from the 

reconstruction of the restoration showed a shortening of the rock body by 1.45 km 

(10%) and the deformation rate of 0.11 mm / year. 

 

Keywords: Muara Paiti, Central Sumatra Basin, Syncline Geometry, Restoration 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Penelitian  yang dilakukan  merupakan  hasil  observasi  lapangan  dan  analisis  

laboratorium  sampel batuan yang diambil dari beberapa lokasi pengamatan. Pada bab 

ini akan disampaikan latar belakang dilakukannya penelitian. Selain itu, maksud dan 

tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, dan aksesibilitas lokasi penelitian 

disampaikan pada bab pendahuluan ini. 

I.I. Latar Belakang 

 Daerah Penelitian berada di bagian Selatan Pegunungan Tigapuluh tepatnya di 

Desa Muara Paiti dan sekitarnya, Provinsi Sumatera Barat. Luas daerah penelitian yaitu 

9 x 9 Km. Peta Geologi lembar Pekanbaru. Daerah ini termasuk ke dalam Cekungan 

Sumatera Tengah yang terbentuk oleh penunjaman Lempeng Samudera Hindia terhadap 

Lempeng Benua Eurasia pada Kala Eosen-Oligosen. 

Menurut Heidrich dan Aulia (1993) perkembangan tektonik Cekungan Sumatera 

Tengah menjadi empat tahapan deformasi. Empat tahapan deformasi tersebut dibedakan 

menjadi beberapa fase yaitu F0, F1, F2 dan F3. Gerakan menunjam Lempeng Samudera 

Hindia ke bawah Lempeng Eurasia menghasilkan pengangkatan terhadap Pegunungan 

Barisan yang disertai dengan adanya sesar-sesar mendatar menganan. Hasil deformasi 

yang paling menonjol pada Cekungan Sumatera Tengah berupa adanya lipatan-lipatan 

berarah barat laut-tenggara serta sesar-sesar hasil reaktivasi kembali. 

 Struktur yang berkembang yaitu lipatan berupa sinklin menjadi objek penelitian. 

Hal ini untuk mengetahui pengaruh dari tektonik yang terjadi terhadap laju deformasi 

yang membentuk geometri sinklin. 

1.1. Maksud dan Tujuan 

Penelitian dimaksudkan untuk melakukan kegiatan pemetaan geologi 

permukaan. Sehingga didapatkan alur informasi geologi daerah penelitian. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Megidentifikasi pola aliran sungai, lereng, dan geomorfologi 

2. Menginterpretasi pola sebaran batuan serta urut-urutan stratigrafi lokasi penelitian 

3. Mengidentifikasi dan menginterpretasikan struktur yang berkembang di lokasi telitian 

4. Membangun model geometri dan restorasi sinklin di daerah penelitian 

5. Merekonstruksi sejarah geologi lokasi penelitian 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun pokok permasalahan yang diharapkan terjawab dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana kondisi dan pembagian satuan geomorfologi dan bentang alam lokasi 

penelitian? 

2. Bagaimana urutan stratigrafi lokasi penelitian? 

3. Bagaimana struktur yang berkembang di daerah penelitian? 
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4. Bagaimana geometri sinklin lokasi penelitian dan model restorasi daerah penelitian  ? 

5. Bagaimana sejarah geologi lokasi penelitian ? 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian yaitu: 

1. Urut-urutan stratigrafi, bentang alam, dan geomorfologi yang menjadi objek 

penelitian dibatasi oleh data geologi permukaan  dalam merekonstruksi sejarah 

geologi 

2. Studi khusus dibatasi pada panjang dan jarak sayatan yang dibangun sehingga 

terbentuk model geometri dan analisis restorasi serta bergantung terhadap banyaknya 

data permukaan yang ditemukan pada lokasi penelitian. 

1.4. Lokasi Penelitian dan Aksesibilitas 

Lokasi penelitian secara administratif terletak di Desa Muara Paiti dan 

sekitarnya, Kec. Kapur Sembilan, Kab. Limapuluh Kota (Gambar 1.1). Secara 

geografis, berada pada koordinat N 0° 14' 37.6” – E 100°29' 44.3" dan N 0° 09' 38.4"- 

E 100°34' 38.4". Kondisi geografis lokasi penelitian merupakan hutan lindung dan 

bentuk lahan ubahan menjadi perkebunan sawit, karet, dan gambir.  

Secara aksesibilitas, lokasi penelitian berjarak 882 km dari Kota Palembang. 

Daerah penelitian ini ditempuh dengan bus selama kurang lebih 24 jam atau sehari 

semalam dengan rincian naik bus dari Kota Palembang ke Kota Payakumbuh 22 jam 

dan dua jam dari Kota Payakumbuh menuju Muara Paiti (lokasi penelitian). 

 

Gambar 1.1. Lokasi penelitian berdasarkan peta administratif Kabupaten Limapuluh Kota 

(Kementerian Pekerjaan Umum, 2009). 
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